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Abstract. This study aims to analyze Indonesia's palm oil exports. The research method 

used is qualitative, which is supported by secondary data to answer the research problem 

formulation. The formulation of the research problem is as follows: (i) Knowing the trend 

of Indonesian palm oil exports from 2003 to 2022; (ii) Knowing the trend of Indonesian 

palm oil exports during the Covid-19 pandemic, namely the period 2019 to 2022; (iii) 

Knowing the trend of the portion of Indonesian palm oil exports to Europe in the period 

2002 to 2022; and (iv) Knowing the challenges of palm oil exports from the European 

Union. The results of this study are: (i) The trend of Indonesia's palm oil exports in the 

period 2003 to 2022 continues to fluctuate according to fluctuations in world prices of 

palm oil; (ii) The trend of Indonesia's palm oil exports during the Covid-19 pandemic 

increased due to the increase in world palm oil prices; (iii) The trend of the portion of 

Indonesian palm oil exports to European Union countries from 2003 to 2022 has 

decreased when compared to the portion of Indonesian palm oil exports to non-EU 

countries; (iv) The challenges of palm oil exports include issues, climate change policies, 

sustainability certification, and protection of consumer and community rights. The 

implication of this research is to provide information and references related to palm oil 

exports to stakeholders. Furthermore, the novelty of this research is related to the 

condition of palm oil exports after the restrictions from European Union countries. 

Keywords: Export, Trend, Palm Oil  

Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisa ekspor minyak kelapa sawit Indonesia. 

Metode yang digunakan pada penelitian adalah kualitatif yang didukung dengan data-data 

sekunder untuk menjawab rumusan-rumusan masalah penelitian. Rumusan-rumusan 

masalah penelitian adalah sebagai berikut: (i) Mengetahui trend ekspor minyak kelapa 

sawit Indonesia dari tahun 2003 s.d tahun 2022; (ii) Mengetahui trend ekspor minyak 

kelapa sawit Indonesia pada masa pandemi Covid-19 yaitu periode 2019 s.d 2022; (iii) 
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Mengetahui trend porsi ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke Eropa pada periode 

2002 s.d 2022; dan (iv) Mengetahui tantangan ekspor minyak kelapa sawit dari Uni 

Eropa. Adapun hasil dari penelitian ini adalah: (i) Trend ekspor minyak kelapa sawit 

Indonesia pada periode tahun 2003 s.d 2022 terus mengalami fluktuasi sesuai dengan 

fluktuasi harga minyak kelapa sawit dunia; (ii) Trend ekspor minyak kelapa sawit 

Indonesia pada masa pandemi Covid-19 mengalami peningkatan dikarenakan 

meningkatnya harga kelapa sawit dunia; (iii) Trend porsi Ekspor minyak kelapa sawit 

Indonesia ke negara-negara Uni Eropa sejak tahun 2003 s.d 2022 mengalami penurunan 

apabila dibandingkan porsi ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke negara-negara non 

Uni Eropa; (iv) Tantangan ekspor minyak kelapa sawit adalah antara lain isu, kebijakan 

perubahan iklim, sertifikasi keberlanjutan, dan perlindungan hak-hak konsumen dan 

masyarakat. Implikasi dari penelitian ini adalah memberikan informasi dan referensi 

terkait dengan ekspor minyak kelapa sawit kepada para stakeholder. Selanjutnya, 

keterbaruan dari penelitian ini adalah berkaitan dengan kondisi ekspor minyak kelapa 

sawit setelah terjadinya isu pembatasan dari negara-negara Uni Eropa. 

Kata Kunci : Ekspor, Trend, Minyak Kelapa Sawit 

LATAR BELAKANG 

Komoditas kelapa sawit di Indonesia menjadi salah satu kontributor pendapatan 

devisa negara. Hal tersebut dikarenakan Indonesia merupakan salah satu negara 

pengekspor terbesar kelapa sawit di dunia yang ditunjukkan pada gambar di bawah ini: 

        Dalam Milyar US Dollar 

 

Sumber: Dihni & Ahdiat (2022) 

Gambar 1. Negara-Negara Ekportir Kelapa Sawit Tebesar di Dunia di Tahun 

2020 

Sesuai pada gambar 1 di atas, maka dapat diketahui Indonesia merupakan negara 

pengekspor kelapa sawit terbesar di dunia pada tahun 2020, yaitu mencapai $17,4 Milyar 
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di atas Malaysia yang hanya mencapai $9,4 Milyar dan Belanda sebesar $1 Milyar. Oleh 

karena itu Indonesia menduduki peringkat pertama dunia sebagai pengekspor kelapa 

sawit yang diikuit Malaysia, Belanda. Papua Nugini, Guatemala, dan Kolumbia. 

Besarnya ekspor kelapa sawit Indonesia ke negara lain tentu tidak terlepas dengan kondisi 

cuaca Indonesia yang termasuk dalam negara tropis. Indonesia memiliki iklim tropis yang 

hangat dan lembab sepanjang tahun dimana tanaman kelapa sawit membutuhkan suhu 

yang tinggi dan kelembaban yang cukup untuk tumbuh dengan baik. Suhu optimal untuk 

pertumbuhan kelapa sawit berkisar antara 25 hingga 30 derajat Celsius.  

Lebih lanjut, ketersediaan lahan kelapa sawit juga memiliki peran vital sebagai 

media tumbuhnya tanaman kelapa sawit tersebut. Pertambahan lahan yang digunakan 

untuk tanaman kelapa sawit juga memiliki peranan penting dengan besarnya ekport 

kelapa sawit Indonesia dimana hal tersebut ditunjukkan pada gambar sebagai berikut: 

Dalam juta hektar 

 

Sumber: Rizaty & Mutia (2022) 

Gambar 2. Luas Lahan Pertanian Kelapa Sawit periode Tahun 2017 s.d 2019 

Merujuk pada gambar 2 di atas, maka diketahui lahan kelapa sawit di Indonesia sejak 

tahun 2017 s.d tahun 2019 terus mengalami peningkatan dimana pada tahun 2017 lahan 

kelapa sawit baru mencapai 14,05 juta hektar tumbuh menjadi 14,46 juta hektar di tahun 

2019. Hal tersebut menunjukkan terdapat penambahan lahan untuk produksi minyak 

kelapa sawit sebesar 0,41 juta hektar. Selain berkontribusi terhadap pendapatan devisa 

negara, industri kelapa sawit Indonesia juga berkontribusi terhadap penyerapan tenaga 
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kerja dimana industri ini mempekerjakan 16,2 juta tenaga kerja baik secara langsung 

maupun tidak langsung pada tahun 2018 (Nurdiana & Septiawan, 2022). 

Komoditas minyak kelapa sawit Indonesia dalam perdagangan dunia mengalami 

perkembangan yang sangat dinamis. Beberapa faktor penentu yang signifikan 

mempengaruhi ekspor minyak kelapa sawit Indonesia adalah produksi CPO, luas lahan, 

nilai tukar, dan harga internasional (Advent et al., 2021). Harga minyak kelapa sawit di 

pasar dunia mengalami fluktuasi seiring dengan berjalannya waktu, di mana harganya 

sempat melonjak pada 2008 dan 2011. Pada perkembangannya harga minyak kelapa sawit 

mengalami kenaikan pada masa pandemi Covid-19 (Pransuamitra, 2022). Hal ini 

berimplikasi positif terhadap neraca perdagangan Indonesia dan perekonomian Indonesia 

pada umumnya. Namun demikian, ekspor minyak kelapa sawit Indonesia mendapatkan 

beberapa tantangan di sisi global dan lokal seperti hambatan perdagangan minyak kelapa 

sawit dari Eropa dan tantangan di sisi lingkungan (Lorensia et al., 2022).  

Berdasarkan fenomena yang terjadi di atas maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah (i) Bagaimana trend ekspor minyak kelapa sawit Indonesia dari tahun 2003 s.d 

tahun 2022?; (ii) Bagaimana trend ekspor minyak kelapa sawit Indonesia pada masa 

pandemi Covid-19 yaitu periode 2019 s.d 2022?; (iii) Bagaimana trend porsi ekspor 

minyak kelapa sawit Indonesia ke Eropa pada periode 2002 s.d 2022?; dan (iv) Apa saja 

tantangan ekspor minyak kelapa sawit dari Uni Eropa?. Selanjutnya tujuan dari penelitian 

ini adalah (i) Mengetahui trend ekspor minyak kelapa sawit Indonesia dari tahun 2003 s.d 

tahun 2022; (ii) Mengetahui trend ekspor minyak kelapa sawit Indonesia pada masa 

pandemi Covid-19 yaitu periode 2019 s.d 2022; (iii) Mengetahui trend porsi ekspor 

minyak kelapa sawit Indonesia ke Eropa pada periode 2002 s.d 2022; dan (iv) Mengetahui 

tantangan ekspor minyak kelapa sawit dari Uni Eropa. Oleh karenanya, berdasarkan 

rumusan masalah dan tujuan penelitian ini, maka implikasi dari penelitian ini adalah 

memberikan informasi dan referensi terkait dengan ekspor minyak kelapa sawit kepada 

para stakeholder. Selanjutnya, keterbaruan dari penelitian ini adalah berkaitan dengan 

kondisi ekspor minyak kelapa sawit setelah terjadinya isu pembatasan dari negara-negara 

Uni Eropa. 

KAJIAN TEORITIS 
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Dalam aktivitas sehari-hari, manusia tidak luput dari penggunaan produk yang 

mengandung bahan dari kelapa sawit. Kebersihan badan dan pakaian dirawat dengan 

menggunakan sabun, sampo, pasta gigi, dan deterjen yang mengandung bahan kimia dari 

kelapa sawit. Konsumsi bahan makanan seperti minyak goreng, margarin, es krim, dan 

kudapan pun mengandung produk kelapa sawit (Guadalupe et al., 2019). Bahkan saat ini 

pakaian, kosmetik, dan bahan bakar pun memanfaatkan bahan dari kelapa sawit 

(Alabduljabbar et al., 2019; Su et al., 2023). Tanaman kelapa sawit yang biasa 

dibudidayakan adalah dari jenis Elaeis guineensis Jacq dan Elais oleifera. Jenis E. 

Guineensis Jacq adalah yang banyak dibudidayakan di Indonesia karena memiliki hasil 

produksi yang tinggi (Wong et al., 2022). Kelapa sawit adalah tanaman produktif utama 

di Indonesia dan menghasilkan minyak nabati terbesar di dunia (Sukmaya, 2017). 

Produksi minyak yang tinggi ini didapatkan dari pengolahan serabut buah maupun inti 

kelapa sawit. Minyak kelapa sawit banyak digunakan untuk minyak masak, minyak 

industri, maupun bahan bakar (biodiesel) (Matondang & Budiman, 2019). Dengan 

banyaknya produk yang membutuhkan minyak kelapa sawit, maka sangat strategis 

produk tersebut bagi perekonomian Indonesia dan dunia. 

Tantangan yang sering dihadapi oleh industri minyak kelapa sawit adalah isu 

lingkungan. Penelitian yang dilakukan oleh Amalia et al. (2019) menyatakan bahwa di 

perkebunan kelapa sawit di Kalimantan Timur melakukan ekspansi lahan telah 

berdampak pada perubahan suhu udara, banjir, hilangnya biodiversitas, dan jasa 

lingkungan. Selain itu, International Union for the Conservation of Nature (IUCN) 

menyebutkan minyak kelapa sawit menjadi ancaman bagi 321 spesies makhluk hidup. 

Selanjutnya, pembukaan hutan serta drainase lahan gambut untuk tanaman kelapa sawit 

menghasilkan peningkatan karbondioksida yang substansial (Meijaard et al., 2020). 

Ayompe et al. (2021) juga melakukan penelitian peer review terhadap 57 studi kasus 

terkait dampak minyak kelapa sawit dimana penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 

terdapat dampak negatif yang luas bagi manusia akibat minyak kelapa sawit, namun 

demikian terdapat beberapa inisiatif standar sertifikasi seperti RSPO, ISPO, dan ESPO 

yang berupaya membatasi dampak negatif minyak kelapa sawit. 

Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan seperangkat peraturan untuk 

memastikan kepastian hukum dan terpenuhinya hak dan kewajiban semua pemangku 
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kepentingan yang terlibat dalam produk kelapa sawit. UU Nomor 39 tahun 2014 tentang 

Perkebunan (selanjutnya diubah oleh UU Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja dan 

PERPU Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja) mengatur mengenai pengelolaan 

perkebunan di Indonesia secara umum, termasuk kelapa sawit. Hal-hal yang diatur antara 

lain mengenai hak dan kewajiban perusahaan perkebunan, pengelolaan lahan, izin usaha 

perkebunan, dan perlindungan lingkungan hidup. Lebih lanjut, beberapa peraturan yang 

menjamin kegiatan perkebunan termasuk kelapa sawit telah diterbitkan agar lebih 

berkesinambungan dan berdaya saing. Beberapa peraturan terbaru terkait hal tersebut 

antara lain Peraturan Menteri Pertanian Nomor 05 Tahun 2018 tentang Pembukaan 

dan/atau Pengolahan Lahan Perkebunan Tanpa Membakar, Peraturan Presiden Nomor 44 

Tahun 2020 tentang Sistem Sertifikasi Perkebunan Kelapa Sawit Berkelanjutan 

Indonesia, Peraturan Menteri Pertanian Nomor 38 Tahun 2020 Tentang Penyelenggaraan 

Sertifikasi Perkebunan Kelapa Sawit Berkelanjutan dan Peraturan Menteri Pertanian 

Nomor 03 Tahun 2022 Tentang Pengembangan Sumber Daya Manusia, Penelitian dan 

Pengembangan, Peremajaan, Serta Sarana dan Prasarana Perkebunan Kelapa Sawit. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang telah dikumpulkan sebelumnya 

oleh sumber yang berbeda dari data asli atau primer. Data sekunder dalam penelitian ini 

adalah data ekspor yang diakses dari trademaps.com dan bps.go.id serta data dari situs 

pemerintah, berita, jurnal, dan sumber dari internet lainnya terkait kelapa sawit, ekspor, 

dan isu terkait lainnya. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi dari 

berbagai sumber referensi baik tulisan dan gambar berupa catatan atau dokumentasi 

perusahaan, dokumentasi pemerintah atau publikasi pemerintah, analisis industri oleh 

media, situs web dan lainnya (Napitupulu et al., 2020; Oktris et al., 2022). 

Data produk minyak kelapa sawit dan olahannya yang diambil dari 

trademaps.com dimana pada penelitian ini dibatasi hanya pada produk dalam kategori HS 

151110 (minyak kelapa sawit mentah/CPO), HS 151190 (minyak sawit dan olahannya, 

baik yang telah dirafinasi atau belum, di luar minyak mentah atau yang telah dimodifikasi 

secara kimiawi), HS 151321 (minyak inti sawit mentah), dan HS 151329 (minyak inti 

sawit dan olahannya, baik yang telah dirafinasi atau belum, di luar minyak mentah atau 
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yang telah dimodifikasi secara kimiawi). Sementara itu, data minyak kelapa sawit 

Indonesia dari BPS diambil langsung dari data luaran BPS. Data statistik umum dalam 

negeri seperti luas lahan, produksi, untuk menggunakan data dari BPS. Sedangkan data 

mengenai hambatan ekspor minyak kelapa sawit ke Uni Eropa difokuskan pada regulasi 

anti deforestasi Uni Eropa (EU Deforestation Regulation/EUDR). 

Setelah data terkumpul kemudian dilakukan analisis data kualitatif untuk 

menjawab rumusan masalah yang terdiri dari: (i) Bagaimana trend ekspor minyak kelapa 

sawit Indonesia dari tahun 2003 s.d tahun 2022?; (ii) Bagaimana trend ekspor minyak 

kelapa sawit Indonesia pada masa pandemi Covid-19 yaitu periode 2019 s.d 2022?; (iii) 

Bagaimana trend porsi ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke Eropa pada periode 2002 

s.d 2022?; dan (iv) Apa saja tantangan ekspor minyak kelapa sawit dari Uni Eropa?. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Trend Ekspor Minyak Kelapa Sawit Periode Tahun 2003 s.d 2022 

Jumlah ekspor minyak kelapa sawit Indonesia telah mengalami peningkatan 

yang signifikan dalam periode 2003 s.d 2022. Selain itu selama 20 tahun terakhir, nilai 

ekspor minyak kelapa sawit Indonesia telah tumbuh sekitar 10,9 kali lipat, dari senilai 

$2,72 Miliar di 2003 menjadi $29,77 Miliar di 2022. Adapun jumlah ekspor minyak 

kelapa sawit Indonesia ke luar negeri dapat diilustrasikan pada gambar 3 di bawah ini: 

        

 

Sumber: trademaps.com  

Gambar 3. Grafik Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia  
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Periode Tahun 2003 s.d 2022 

Merujuk pada gambar 3 di atas, maka dapat dilihat ekspor minyak kelapa sawit Indonesia 

mengalami trend yang meningkat sejak 2003. Namun jika diamati pertumbuhan ekspor 

per tahunnya, tampak bahwa perkembangannya sangat dinamis, yaitu meskipun secara 

keseluruhan mengalami kenaikan, akan tetapi terdapat suatu waktu atau tahun tertentu 

juga mengalami penurunan eskpor dikarenakan peristiwa-peristiwa tertentu. Lebih lanjut, 

dinamika dari ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke luar negeri juga dipengaruhi oleh 

dinamika harga minyak kelapa sawit di dunia. Dinamika harga minyak kelapa sawit dunia 

yang diilustrasikan pada gambar 4 di bawah ini: 

 

Sumber: tradingeconomics.com 

Gambar 4. Harga Minyak Kelapa Sawit di Pasar Internasional  

Periode Tahun 2000 s.d 2022 

Berdasarkan gambar 4 di atas, maka dapat diketahui bahwa kenaikan harga minyak kelapa 

sawit yang signifikan terjadi pada tahun 2008, 2011 dan 2022. Oleh karenanya, kenaikan 

harga minyak kelapa sawit dunia tersebut berdampak terhadap peningkatan jumlah ekspor 

minyak kelapa sawit Indonesia yang juga mengalami kenaikan yang signifikan pada 

tahun-tahun tersebut yang ditunjukkan pada gambar 3 di atas. Menurut penelitian 

sebelumnya penyebab perubahan harga minyak kelapa sawit dunia dapat diakibatkan oleh 

beberapa faktor yang antara lain adalah: 

 Permintaan global yang tinggi 
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Permintaan akan minyak kelapa sawit terus meningkat secara global karena 

banyaknya manfaat dari minyak kelapa sawit tersebut. Minyak kelapa sawit 

bermanfaat dalam berbagai industri, termasuk makanan, kosmetik, dan bahan bakar 

biodiesel. Pertumbuhan populasi dan peningkatan daya beli di negara-negara 

berkembang juga berkontribusi terhadap peningkatan permintaan. Permintaan yang 

tinggi dapat menyebabkan kenaikan harga karena ketersediaan pasokan yang terbatas 

akan minyak kelapa sawit tersebut (Prabheesh & Laila, 2020); 

 Ketidakstabilan cuaca 

Cuaca buruk, seperti curah hujan yang berkurang atau periode kekeringan yang 

panjang berpotensi mempengaruhi produksi kelapa sawit. Kelapa sawit 

membutuhkan curah hujan yang cukup dan kelembaban yang tepat agar dapat tumbuh 

dengan baik. Gangguan cuaca dapat menghambat produksi dan menyebabkan 

penurunan pasokan sehingga berdampak terhadap kenaikan harga minyak kelapa 

sawit tersebut (Dharmawan et al., 2020); 

 Fluktuasi nilai tukar mata uang:  

Harga minyak sawit dunia juga dapat dipengaruhi oleh fluktuasi nilai tukar mata uang. 

Indonesia, sebagai produsen terbesar minyak sawit dunia, menggunakan rupiah 

sebagai mata uangnya. Oleh karenanya, jika nilai tukar rupiah mengalami fluktuasi 

terhadap mata uang utama lainnya, maka harga minyak sawit yang diekspor dari 

Indonesia menjadi menjadi sulit untuk diestimasi yang dapat berdampak pada 

perubahan harga minyak kelapa sawit dunia yang mengalami fluktuasi (Aziz & 

Applanaidu, 2017); 

 Penyakit dan hama:  

Serangan penyakit atau hama pada tanaman kelapa sawit dapat menyebabkan 

penurunan produksi dan penurunan pasokan sehingga berpotensi mempengaruhi 

harga. Penyakit seperti penyakit busuk pangkal batang dan hama seperti kumbang 

tanduk merah telah menjadi masalah dalam industri kelapa sawit di beberapa wilayah, 

dan hal ini dapat mempengaruhi ketersediaan dan harga minyak sawit (Tan et al., 

2009). 

Trend Ekspor Minyak Kelapa Sawit pada Masa Pandemi Covid-19  
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Pada periode 2018 s.d 2022, ekspor minyak kelapa sawit Indonesia memasuki 

masa yang unik, yaitu dihadapkan pada Pandemi COVID-19 yang mulai mempengaruhi 

perekonomian global pada 2020. 

 

Sumber: BPS, diolah (2023) 

Gambar 5. Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia Periode Tahun 2018 s.d. 2022 

Data BPS pada Gambar 5 menunjukkan bahwa nilai ekspor minyak kelapa sawit 

Indonesia menunjukkan trend peningkatan ekspor yang dimulai pada tahun 2020 dan 

terus meningkat pesat pada tahun 2021 dan dilanjutkan peningkatannya pada tahun 2022. 

Kondisi kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan harga minyak kelapa sawit dunia 

sehingga meskipun jumlah volume penjualan mengalami penurunan dari 29.302,4 ribu 

ton pada tahun 2018 menjadi 26.239,7 ribu ton pada tahun 2022. Sedangkan penerimaan 

ekspor mengalami kenaikan dari $17.898,8 juta di tahun 2018 menjadi $29.655,8 juta 

pada tahun 2022. Lebih lanjut, ekspor minyak kelapa sawit Indonesia periode 2018-2022 

dapat diindetifikasi ke negara-negara sebagai berikut: 

Tabel 1. Sepuluh Negara Tujuan Ekspor Minyak Kelapa Sawit Terbesar Tahun 

2022 

29.302,4 

26.239,7 

17.898,8 

29.655,8 

 -
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Sumber: BPS (2023) 

Berdasarkan tabel 1 di atas, India dan Tiongkok sebagai pengguna minyak kelapa sawit 

terbesar dunia menjadi negara teratas tujuan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia. 

Bahkan pada tahun 2022, dengan mengekspor ke 10 negara dalam tabel 1 telah 

mengakomodir 64,5 persen dari total ekspor minyak kelapa sawit. Hal ini menunjukkan 

pentingnya hubungan perdagangan dengan mitra dagang tersebut agar produk kelapa 

sawit terjaga ekspornya. 

Trend Ekspor Minyak Kelapa Sawit dan Porsi Ekspornya ke Uni Eropa 

Tujuan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia didominasi ke sepuluh negara 

yang antara lain ditunjukkan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2. Sepuluh Negara Tujuan Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia 

No Negara No Negara 

1 India 6 Mesir 

2 Tiongkok 7 Belanda 

3 Pakistan 8 Spanyol 

4 Amerika Serikat 9 Italia 

5 Bangladesh 10 Singapura 
Sumber: BPS, diolah (2023) 

Dengan demikian, apabila merujuk pada tabel 2 di atas, maka ekspor minyak kelapa sawit 

Indonesia ke negara-negara Uni Eropa relatif rendah, dan hal tersebut juga ditunjukkan 

dengan gambar di bawah ini: 
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Sumber: trademaps.com  

Gambar 6. Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia periode 2003 s.d 2022 (Miliar 

USD) 

Berdasarkan gambar 6 di atas, maka diketahui ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke 

Uni Eropa relatif rendah apabila dibandingkan ekspor minyak kelapa sawit ke negara-

negara non-Uni Eropa. Adapun besar ekspor minyak kelapa sawit ke negara-negara non-

Uni Eropa pada tahun 2003 mencapai $2,23 Miliar dan pada tahun 2022 menjadi 27,07 

Miliar. Hal tersebut menunjukkan selama 29 tahun ekspor minyak kelapa sawit Indonesia 

ke negara non-Uni Eropa tumbuh sebesar $24,84 Miliar atau meningkat sebesar 1114%. 

Lain halnya dengan ekspor minyak kelapa sawit ke negara non-Uni Eropa dimana pada 

tahun 2003 mencapai sejumlah $0,48 Miliar menjadi $2,7 Miliar. Dengan kata lain 

pertumbuhan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia selama 19 tahun ke negara Uni Eropa 

hanya tumbuh sebesar $2,21 Miliar. Apabila ditinjau lebih lanjut, maka dapat 

diilustrasikan porsi ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke negara non-Uni Eropa 

dengan negara Uni Eropa pada tahun 2003 adalah sebagai berikut: 

0,49
2,702,23

27,07

0,00

5,00

10,00

15,00

20,00

25,00

30,00

2
0

03

2
0

04

2
0

05

2
0

06

2
0

07

2
0

08

2
0

09

2
0

10

2
0

11

2
0

12

2
0

13

2
0

14

2
0

15

2
0

16

2
0

17

2
0

18

2
0

19

2
0

20

2
0

21

2
0

22

Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia ke Uni Eropa

Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia ke Negara Non Uni Eropa



  

 
e-ISSN: 2962-083X; p-ISSN: 2964-531X, Hal 163-181 

 

 

Sumber: trademap.org (2023) 

Gambar 7. Porsi Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia ke Negara  

Uni Eropa dan Non-Uni Eropa Tahun 2003 

Berdasarkan gambar 7 di atas, maka diketahui bahwa ekspor minyak kelapa sawit tahun 

2003 ke negara-negara non-Uni Eropa mendominasi ekspor minyak kelapa sawit yaitu 

sebesar 82% dari total ekspor minyak kelapa sawit Indonesia. Sedangkan porsi ekspor 

minyak kelapa sawit Indonesia ke negara-negara Uni Eropa pada tahun 2003 hanya 

sebesar 18%. Lebih lanjut porsi ekspor minyak kelapa sawit Indonesia pada tahun 2022 

adalah sebagai berikut: 
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18,0%

Non Uni Eropa Uni Eropa

90,9%
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Non Uni Eropa Uni Eropa
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Sumber: trademap.org (2023) 

Gambar 8. Porsi Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia ke Negara 

Uni Eropa dan Non-Uni Eropa Tahun 2022 

Berdasarkan gambar 8 di atas, maka porsi ekspor minyak kelapa sawit Indonesia pada 

tahun 2022 ke negara-negara non-Uni Eropa terus mengalami peningkatan, yaitu menjadi 

90,9% yang sebelumnya pada tahun 2003 baru mencapai 82%. Sedangkan porsi ekspor 

minyak kelapa sawit ke negara Uni Eropa pada tahun 2022 mengalami penurunan 

menjadi 9,1% yang sebelumya pada tahun 2003 sebesar 18%. Dengan demikian, 

berdasarkan data-data tersebut, maka diketahui porsi ekspor minyak kelapa sawit 

Indonesia ke negara-negara Uni Eropa relatif kecil dan sejak tahun 2003 terus mengalami 

penurunan hingga tahun 2022. Selain itu negara-negara Uni Eropa sejak tahun 2018 juga 

membatasi impor minyak kelapa sawit Indonesia yang mana menurut Sidik (2018) 

dikarenakan industri kelapa sawit tidak ramah lingkungan dan rawan terhadap 

pelanggaran hak azasi manusia (HAM). 

Tantangan Ekspor Minyak Kelapa Sawit dari Segi Hambatan Dagang Uni Eropa 

 Pada April 2023 Parlemen Eropa mengesahkan Undang-undang Uni Eropa 

tentang Deforestasi (EU Deforestation Regulation/EUDR), dan satu bulan setelahnya UU 

tersebut resmi berlaku. Produk yang ditarget oleh EUDR tidak hanya minyak kelapa 

sawit, namun juga hasil produk lainnya yang berkaitan dengan pembebasan lahan hutan 

seperti daging, kedelai, kopi, kakao, kayu, dan karet serta produk turunannya. EUDR 

digagas untuk menjamin produk yang dikonsumsi penduduk Uni Eropa tidak 

berkontribusi pada deforestasi dan degradasi hutan global, mengurangi emisi karbon, 

serta mengatasi deforestasi dan degradasi hutan ilegal. Perusahaan yang ingin 

memasarkan produknya harus (i) menyediakan informasi bahwa produknya tidak berasal 

dari lahan hasil deforestasi atau degradasi setelah tanggal 31 Desember 2020, (ii) 

melaksanakan due diligence dan analisis rantai pasokannya, serta (iii) melakukan langkah 

mitigasi untuk memastikan asal dari produknya (European Commission, 2021). Lebih 

lanjut, secara umum tantangan utama ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke negara-

negara Uni Eropa adalah sebagai berikut: 

 Isu Lingkungan 
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Negara-negara Uni Eropa memiliki kekhawatiran terkait dengan dampak kerusakan 

lingkungan yang disebabkan oleh produksi minyak kelapa sawit. Ekspansi 

perkebunan kelapa sawit di beberapa negara sering kali melibatkan deforestasi, 

kerusakan habitat, dan konversi lahan gambut yang penting secara ekologis (Watts et 

al., 2021). 

 Kebijakan Perubahan Iklim 

Negara-negara Uni Eropa memiliki komitmen kuat dalam mengurangi emisi gas 

rumah kaca dan mempromosikan energi terbarukan. Beberapa negara Eropa melarang 

atau membatasi penggunaan minyak kelapa sawit sebagai bahan bakar biodiesel 

karena dianggap memiliki jejak karbon yang tinggi (Intan et al., 2022).  

 Sertifikasi Keberlanjutan  

Sertifikasi keberlanjutan seperti Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO) telah 

menjadi persyaratan penting bagi produsen minyak kelapa sawit yang ingin menjual 

produk mereka ke pasar Eropa. Memperoleh sertifikasi ini membutuhkan komitmen 

untuk mengelola kebun kelapa sawit dengan mematuhi standar lingkungan, sosial, 

dan keberlanjutan yang ketat (Majid et al., 2021).  

 Perlindungan Hak-Hak Konsumen dan Masyarakat 

Kesadaran dan kepedulian publik di Eropa terhadap isu lingkungan, hak asasi 

manusia, dan keberlanjutan telah meningkat pesat. Kampanye masyarakat sipil dan 

kelompok advokasi seringkali menekan perusahaan dan pemerintah Eropa untuk 

mengurangi impor minyak kelapa sawit. Tekanan ini dapat mempengaruhi persepsi 

dan permintaan konsumen terhadap produk-produk yang mengandung minyak kelapa 

sawit (Wahab, 2019). 

Selanjutnya, untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, maka produsen minyak 

kelapa sawit di Indonesia harus berupaya meningkatkan keberlanjutan produksi dengan 

mengurangi dampak lingkungan, dan mempromosikan praktik serta tanggung jawab 

sosial yang lebih baik.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, maka pada penelitian 

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 
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 Trend ekspor minyak kelapa sawit Indonesia pada periode tahun 2003 s.d 2022 terus 

mengalami fluktuasi sesuai dengan fluktuasi harga minyak kelapa sawit dunia; 

 Trend ekspor minyak kelapa sawit Indonesia pada masa pandemi Covid-19 

mengalami peningkatan dikarenakan meningkatnya harga minyak kelapa sawit dunia; 

 Trend porsi Ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke negara-negara Uni Eropa sejak 

tahun 2003 s.d 2022 mengalami penurunan apabil dibandingkan porsi ekspor minyak 

kelapa sawit Indonesia ke negara-negara non-Uni Eropa; 

 Tantangan ekspor minyak kelapa sawit adalah (i) Isu Lingkungan; (ii) Kebijakan 

Perubahan Iklim; (iii) Sertifikasi Keberlanjutan, dan (iv) Perlindungan Hak-Hak 

Konsumen dan Masyarakat.   

.  
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